
 

 

BAB 6 : KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Kesimpulan 

 Dari hasil penelitian yang telah dipaparkan tentang faktor-faktor yang 

berhubungan dengan kepatuhan pedagang Pasar Ibuh Kota Payakumbuh terhadap 

penerapan protokol kesehatan COVID-19 dapat diperoleh kesimpulannya: 

1. Pada kategori kepatuhan, lebih dari setengah responden yang patuh terhadap 

penerapan protokol kesehatan COVID-19 

2. Pada kategori pengetahuan, lebih dari setengah responden yang memiliki 

pengetahuan yang tinggi terhadap penerapan protokol kesehatan 

3. Pada kategori sikap, lebih dari setengah responden yang memiliki sikap 

positif terhadap protokol kesehatan COVID-19 

4. Pada kategori sarana dan prasarana, lebih dari setengah responden yang 

menyatakan kelengkapan sarana dan prasarana yang ada di Pasar Ibuh Kota 

Payakumbuh terhadap protokol kesehatan COVID-19 

5. Pada kategori dukungan dan lingkungan sosial, lebih dari setengah responden 

berada di lingkungan dan dukungan sosial yang tidak mendukung dalam 

pelaksanaan protokol kesehatan COVID-19 

6. Terdapat hubungan yang signifikan antara pengetahuan dengan kepatuhan 

penerapan protokol kesehatan, yaitu responden yang memiliki tingkat 

pengetahuan yang rendah terhadap COVID-19 berisiko 56,212 kali untuk 

tidak mematuhi protokol kesehatan. 

7. Terdapat hubungan yang signifikan antara sikap dengan kepatuhan penerapan 

protokol kesehatan, yaitu responden yang memiliki sikap negatif terhadap 

COVID-19 dan protokol kesehatan COVID-19 berisiko 21,600 kali untuk 



 

 

tidak mematuhi protokol kesehatan. 

8. Terdapat hubungan yang signifikan antara sarana dan prasarana dengan 

kepatuhan penerapan protokol kesehatan, yaitu responden yang menyatakan 

tidak lengkap sarana dan prasarana yang ada di Pasar Ibuh Kota Payakumbuh 

penunjang pencegahan COVID-19, maka berisiko 21,600 kali untuk tidak 

mematuhi protokol kesehatan. 

9. Terdapat hubungan yang signifikan antara lingkungan sosial dengan 

kepatuhan penerapan protokol kesehatan, yaitu responden yang berada di 

lingkungan sosial yang tidak mendukung untuk menerapkan protokol 

kesehatan berisiko 22,051 kali untuk tidak mematuhi protokol kesehatan. 

6.2 Saran 

6.2.1 Bagi Pemerintah 

a. Pemerintah Kota Payakumbuh diharapkan agar dapat meningkatkan kegiatan 

promosi kesehatan dan sosialisasi dalam meningkatkan pemahaman 

masyarakat tentang pemntingnya melakukan upaya pencegahan COVID-19 

dengan mematuhi protokol kesehatan dengan berbagai media massa dalam 

bentuk advertorial dan testimonial agar dapat diterima oleh masyarakat. 

b. Kerjasama dengan lintas sector, smenggandeng tokoh masyarakat yang 

berperan dipasar beserta mahasiswa untuk mengajak masyarakat mematuhi 

protokol kesehatan. 

c. Penataan lokasi dagang diperlukan untuk menghindari kerumunan di pasar 

Ibuh Kota Payakumbuh. 

d. Menambah wastafel untuk mencuci tangan lengkap dengan sabun dan air di 

Pasar Ibuh Kota Payakumbuh yang terjamin ketersediaannya, dengan jarak 

yang berdekat-dekatan, sehingga memudahkan pedagang. Diimbangi dengan 



 

 

pemeliharaan terhadap fasilitas. 

e. Menyusun suatu strategi agar Pedagang Pasar Ibuh Kota Payakumbuh lebih 

tertarik lagi untuk melakukan vaksinasi, salah satunya dengan memberikan 

hadiah kepada Pedagang yang berhasil mengajak pedagang lainnya untuk 

vaksinasi atau berupa pemotongan sewa kios selama satu bulan. 

6.2.2  Bagi Masyarakat  

a. Masyarakat yang berada disekitar pedagang maupun pedagang sendiri dapat 

menerapkan perilaku pencegahan COVID-19 ketika beraktivitas selama masa 

pandemi COVID-19. 

b. Masyarakat dapat memilah informasi terkait COVID-19 sebelum dibagikan 

kepada orang lain dengan bertanya kepada tenaga kesehatan atau melalui 

situs resmi Satgas COVID-19. 

6.2.3 Bagi Peneliti Selanjutnya 

 Penelitian ini diharapkan dapat dikembangkan untuk menemukan faktor-

faktor lain yang berhubungan dengan kepatuhan pedagang Pasar Ibuh Payakumbuh 

terhadap penerapan protokol kesehatan COVID-19. Peneliti selanjutnya juga dapat 

mengembangkan lagi teori yang lainnya dalam pemaparan kerangka teori yang 

digunakan pada saat penelitian. 

 


